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Abstract 

 

  There are two patterns of community rubber marketing in general, namely 

traditional and organized. The difference lies in the targeted marketing chain. the 

objectives of this research are to identify the rubber marketing pattern of farmers 

through UPPB and Non UPPB Bayung Lencir, Musi Banyuasin Regency, to 

compare the income of farmers who market rubber through UPPB and non 

marketing patterns in UPPB Bayung Lencir, Musi Banyuasin Regency, to analyze 

the determinants that influence the decisions of rubber farmers people to choose a 

different marketing pattern in UPPB Bayung Lencir, Musi Banyuasin Regency. The 

method used in this research is a survey method. The sampling method used in this 

research is proportional stratified random sampling with a total sample of 60 

farmers consisting of 24 farmers who market rubber through UPPB and 34 non-

UPPB Bayung Lencir farmers. The results showed that there are two patterns of 

community rubber marketing, namely through UPPB and Non UPPB through 

wholesalers and collectors, the income of farmers who market rubber through 

UPPB is greater than Non UPPB Bayung Lencir Musi Banyuasin Regency, the total 

income of farmers through the UPPB marketing pattern per hectare per month is 

Rp. 3,051,346, the total income of farmers through the UPPB marketing pattern 

per hectare per month is Rp1,156,270, the determinants that influence farmers' 

decisions in choosing different marketing patterns are length of education, farming 

experience, land area and income. 

 

Keywords: Rubber marketing, income, determinant. 

  



Indralaya,    Juni 2021 

Ketua Jurusan 

Pembimbing Skripsi, Sosial Ekonomi Pertanian 

 

 

 

 

 

Ir. Mirza Antoni. M.Si., Ph.D. NIP 

196607071993121001 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agraris dan maritim memiliki kekayaan dan potensi 

sumberdaya yang melimpah. Wilayah Indonesia memiliki keunggulan berupa letak 

geografis yang menguntungkan yakni terletak di daerah tropis memungkinkan 

untuk menghasilkan pertanian sepanjang tahun. Perkembangan di era globalisasi 

pada dasarnya memberikan peluang di bidang pertanian berkembang lebih cepat, 

tetapi juga membawa tantangan baru, karena produk pertanian harus memiliki 

keunggulan kompetitif, dan produk pertanian memiliki kemampuan kemandirian 

tertentu bersaing di pasar domestik dan internasional. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya di dalam 

perekonomian di sebagian besar negara - negara yang sedang berkembang. Hal 

tersebut dapat dilihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian di dalam 

menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja kepada penduduk, 

menciptakan pendapatan nasional dan menyumbangkan pada keseluruhan produk. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2013) jumlah petani Indonesia 

sebanyak 54,2 juta atau sekitar 40,1% dari total penduduk Indonesia. Kondisi 

fisiografis Indonesia mendukung untuk bidang pertanian karena Indonesia dilalui 

jalur pegunungan sehingga memiliki tanah yang subur, lahan pertanian yang luas 

dan mendapat sinar matahari sepanjang tahun.  

Peningkatan produksi pertanian tidak hanya dari segi kuantitas saja, tetapi 

juga kualitasnya sehingga dapat memenuhi bermacam konsumsi masyarakat dan 

dapat miningkatkan devisa negara dari ekspor hasil pertanian. Salah satu subsektor 

pertanian yang cukup besar potensinya di Indonesia adalah subsektor perkebunan. 

Tanaman perkebunan mempunyai peranan penting dalam perekenomian Indonesia. 

Pengusahaan berbagai komoditi pertanian ini telah mampu membuka lapangan 

pekerjaan dan menjadi sumber pendapatan penduduk, serta berkontribusi dalam 

upaya melestarikan lingkungan. Budidaya perkebunan sudah merupakan kegiatan 

yang hasilnya untuk di ekspor atau bahan baku industri (Suwarto dan Yuke, 2010). 



Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditi 

perkebunan yang memiliki peranan penting dalam kehidupan perekonomian 

Indonesia. Di Indonesia, tanaman karet adalah salah satu hasil pertanian yang 

banyak menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang diperoleh dari karet 

cukup besar. Bahkan, Indonesia pernah menguasai karet dunia dengan mengungguli 

hasil dari negara-negara lain dan negara asal tanaman karet itu sendiri, yaitu di 

daratan Amerika Serikat (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2011).  

Indonesia mempunyai potensi untuk menjadi produsen utama karet dunia, 

berdasarkan data FAO (2017) saat ini masih Indonesia menduduki peringkat kedua 

setelah Thailand, apabila berbagai permasalahan utama yang dihadapi perkebunan 

karet dapat diatasi dan agribisnisnya dikembangkan serta dikelola secara baik. 

Indonesia masih memiliki lahan potensial yang cukup besar untuk pengembangan 

karet. Berdasarkan hasil penelitian karet ditanami pada elevasi > 500 meter dpl, dan 

daerah beriklim kering dengan curah hujan kurang dari 1500 mm/tahun. Sehingga 

akan menambah peluang untuk pertambahan areal pertanaman karet. Negara 

Thailand, India dan China juga sedang diteliti pengembangan karet di daerah 

semiarid, elevasi tinggi dan daerah sub tropis. 

Berdasarkan data Kementerian Pertanian tahun 2019 luas lahan perkebunan 

karet nasional mencapai 3,67 juta Ha. Luas tersebut meningkat 72% dibanding 

posisi 1970 yang baru mencapai 1,81 juta ha. Menurut status pengusahaannya, 

produksi karet dari perkebunan rakyat (PR) mencapai 3 juta ton atau mendominasi 

82,78% dari total produksi karet nasional. Sementara produksi dari perkebunan 

besar swasta (PBS) mencapai 378 ribu ton atau 10,41% dari total sedangkan 

produksi perkebunan besar negara (PBN) seberat 247.000 ton setara 6,82% dari 

total. Dapat dilihat bahwa luas areal perkebunan karet terbesar di Indonesia dikelola 

oleh rakyat. Perkebunan besar diharapkan dapat menjalinprogram kemitraan 

dengan petani agar nilai tambah dari pengelolaan perkebunan rakyat dapat optimal 

diantaranya dengan kemitraan di bidang pemasaran, pembinaan produksi hingga 

pembiayaan yang berkesinambungan (Yasrizal, 2018). 

Provinsi penghasil karet terbesar di Indonesia adalah Sumatera Selatan. 

Menurut data kementerian pertanian 2019 Sumatera Selatan menghasilkan 982.000 

ton atau sekitar 27% dari total produksi karet nasional. Luas areal perkebunan karet 



di Sumatera Selatan seluas 838.749 Ha. Luasan tersebut terdiri dari  perkebunan 

rakyat seluas 791.187 Ha, perkebunan negara seluas 11.334 Ha dan perkebunan 

swasta seluas 36.228 Ha dan penyerapan tenaga kerja yang cukup besar yaitu 

463.568 KK (Ditjenbun, 2016), selain itu juga memberikan devisa kepada Negara 

seluas 65 Triliun pada tahun 2017 (Antariksa, 2017).  Data luas lahan dan produksi 

karet di Sumatera Selatan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Rakyat menurut Kabupaten 

 dalam Provinsi Sumatera Selatan, 2019. 

No Kabupaten    Luas Lahan (Ha)       Produksi (Ton) 

1 Musi Banyuasin 211.725 155.303 

2 Musi Rawas Utara 182.203 - 

3 Ogan Komering Ilir 169.043 143.429 

4 Muara Enim 154.146 167.656 

5 Musi Rawas 131.911 124.433 

6 Banyuasin 112.347 100.281 

7 Ogan Komering Ulu Timur 77.047 687 

8 Ogan Komering Ulu 72.440 43.315 

9 Pali 71.423 80.460 

10 Ogan Ilir 42.838 33.206 

11 Lahat 35. 913 26.195 

12 Prabu Mulih 19.131 11.787 

13 Lubuk Linggau 13.980 9.016 

14 Ogan Komering Ulu Selatan 5.425 3.914 

15 Empat Lawang 4.174 4.992 

16 Pagar Alam 1.688 520 

17 Palembang 445 550 

            Jumlah Total 1.305.699 905.789 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2019 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 luas lahan dan produksi perkebunan karet yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan, dengan total luas lahan 1.305.699 Ha, dan produksi 

sebesar 905.789 Ton. Kondisi luas lahan maupun produksi perkebunan karet yang 

paling rendah di miliki oleh Kota Palembang dengan luas lahan 445 Ha, dan 

produksi sebesar 550 Ton dan yang paling tinggi di miliki oleh Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan luas lahan 211.725 Ha dan produksi sebesar 155.303 Ton. Hasil 

ini menunjukkan Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah yang mempunyai 

lahan produktif yang baik untuk perkebunan karet. 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

respon cukup baik terhadap pertanian karet dengan pola pemasaran terorganisir 



yakni UPPB (Unit Pemasaran dan Pengolahan Bokar) yang terus mengalami 

perkembangan. Perkembangan ini dapat dilihat dari luas lahan pertanian yang 

dimanfaatkan untuk pertanian karet mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Total 

luas lahan pertanian Pertanian karet di Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2018 

dapat dilihat pada Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2.  Data Luas Areal Dan Produksi Perkebunan Rakyat Dinas Perkebunan    

Kabupaten Musi Banyuasin Komoditi Karet (Rubber), 2018. 

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin, 2019 

Keterangan : 

TBM : Tanaman Belum Menghasilkan  

TM : Tanaman  Menghasilkan  

TT/TR : Tanaman Tua / Tanaman Rusak 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. luas areal dan produksi perkebunan karet rakyat di 

Kabupaten Musi Bayuasin dengan total luas lahan 207.162 Ha dan produksi 

155.303 Ton dengan produktivitas 1,005 Ton/Ha. Kecamatan Bayung Lencir 

merupakan kecamatan dengan luas areal perkebunan karet rakyat terluas dan 

jumlah produksi karet terbesar di Kabupaten Musi Banyuasin. Luas areal 

perkebunan karet sebesar 42.824 Ha, dan produksi sebesar 64.652 ton dengan 

produktivitas 1,71 Ton/Ha.  

 Kondisi karet alam saat ini mempunyai berbagai masalah antara lain 

produktivitas rendah, mutu karet rendah, sumber daya manusia rendah dan 

No Kecamatan Luas Areal (Ha)    

  
TBM    TM TT/TR Jumlah 

Produksi 

(Ton/Th) 

1 Bayung Lencir 5.530 32.326 4.968 42.824 64.652   

2 Batang Hari Leko 6.097 11.575 11.575 20.100 35.152   

3 Sunga Keruh 6.931 13.303 1.621 21.855 22.021   

4 Sekayu  5.962 10.058 3.420 19.440 13.545   

5 Babat Toman 6.775 12.325 - 19.100 12.387   

6 Lawang Wetan 4.062 7.853 4.384 16.299 12.298   

7 Babat Supat 3.057 10.334 709 14.100 11.098   

8 Lais 3.987 9.349 1.556 14.892 8.816   

9 Plakat Tinggi 1.694 4.295 517 6.506 7.731   

10 Tungkal Raja 2.665,00 6.302 1.136 10.103 6.804   

11 Sanga Desa 1.871 3.774 1.925 7.570 5.435   

12 Sungai Lilin 1.226 5.105 221 6.552 5.353   

13 Keluang 1.979 4.633 - 1.113 4.753   

14 Lalan 796 317 1.136 10.103 319   

 Total 52.632 131.549 207.162 207.162 155.303 



kelembagaan belum terbangun. Produktivitas rendah diakibatkan oleh tanaman 

karet kebanyakkan sudah tua sekitar usia 25-50 tahun dan menggunakkan bahan 

atau kesadaran menerapkan pasca panen yang baik menyebabkan mutu karet di 

Indonesia masih rendah. Sumber daya manusia yang kualitasnya rendah 

menyebabkan kebun tidak dikelola dengan baik. Serta tata niaga yang panjang 

menyebabkan harga rendah sehingga menjadikan masalah yang harus dihadapi oleh 

kelembagaan yang belum terbangun (Honggokusumo, 2016). 

 Menurut Satriawan (2015), salah satu cara memperpendek rantai penjualan 

bahan olah karet adalah membentuk Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 38/Permentan/OT.140/2008 tentang 

Pedoman Pengolahan dan Pemasaran Bahan Olah Karet (Bokar) pada Bab 3 Pasal 

17 Ayat 1 yang berbunyi baahwa untuk mendaftarngkatkan skala ekonomi usaha 

dalam pengolahan dan pemasaran bokar dibentuk kelembagaan yang disebut Unit 

Pengolahan dan Pemasaran Bokar disingkat UPPB (Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia, 2008). 

 UPPB terbanyak yang terdaftar di Provinsi Sumatera Selatan terdapat di 

Kabupaten Musi Banyuasin berjumlah 70 UPPB yang tersebar di setiap kecamatan, 

kelurahan atau desa yang masyarakatnya berusahatani karet. UPPB Bayung Lencir 

yang berada di Kelurahan Bayung Lencir merupakan salah satu UPPB yang masih 

aktif. Sistem pemasaran yang digunakan UPPB ini adalah sistem lelang, dengan 

harga penjualan karet lelang pada tahun 2019 tertinggi sebesar Rp11.490,00.  

 UPPB dibentuk dengan tujuan meningkatkan perkembangan hasil pendapat 

bagi para petani karet, selain itu sebelum adanya UPPB yang dilakukan petani 

dalam menjual hasil karet untuk panenya masih terkesan sederhana yaitu langsung 

dijual kepada pengepul, sedangkan pola pemasaran terorganisir dilakukan dengan 

cara sistem lelang melalui UPPB Bayung Lencir. Hal inilah yang membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pada UPPB yang terdapat di Kelurahan Bayung 

Lencir, yaitu untuk melihat bagaimana pola pemasaran kedua lapisan petani 

tersebut dan menganalisis determinan yang menentukan keputusan petani karet 

rakyat dalam memilih pola pemasaran berbeda terhadap pendapatan yang 

diterimanya. 

 



1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diidentifikasi 

tujuan dan manfaat yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola pemasaran karet petani melalui UPPB dan Non UPPB Bayung 

Lencir di Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaimana perbedaan pendapatan petani karet rakyat dengan pola pemasaran 

UPPB dan Non UPPB Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Determinan yang mempengaruhi keputusan petani karet rakyat dalam memilih 

pola pemasaran berbeda di UPPB Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diidentifikasi tujuan 

dan manfaat yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi pola pemasaran karet petani melalui UPPB dan Non UPPB 

Bayung Lencir di Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Membandingkan besar pendapatan petani karet rakyat melalui pola pemasaran 

UPPB dan Non UPPB Bayung Lencir di Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Menganalisis determinan yang mempengaruhi keputusan petani karet rakyat 

dalam memilih pola pemasaran berbeda di UPPB Bayung Lencir Kabupaten 

Musi Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi terutama bagi instansi dan 

kelembagaan terkait untuk dapat menjalankan perannya sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawabnya.  

2. Berguna bagi pengambil kebijakan sebagai perbaikan kelembagaan karet 

rakyat terkhusus pemasaran karet di masa yang akan datang 

3. Sebagai sumber informasi dan tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya 

dan pihak yang membutuhkan. 
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